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accuracy in monitoring program achievements. The integration of
these applications enhances efficiency, accountability, and data-
driven decision-making. However, challenges such as internet
connectivity, the complexity of data input, and system delays
remain significant obstacles. The study concludes that
implementing SAKTI and e-Monev provides substantial benefits
but requires strengthened infrastructure and training for system
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ABSTRAK

Penelitian ini  menganalisis implementasi Sistem Aplikasi
Keuangan Tingkat Instansi (SAKTI) dan e-Monev di Seksi
Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kota Palangka
Raya. Dengan pendekatan kualitatif, penelitian ini mengungkap
bagaimana kedua aplikasi mendukung pengelolaan keuangan
negara dan evaluasi program pendidikan secara efektif. SAKTI,
sebagai sistem berbasis data tunggal, mempermudah
perencanaan hingga pelaporan keuangan, sementara e-Monev
memastikan transparansi dan akurasi dalam monitoring capaian
program. Integrasi kedua aplikasi ini meningkatkan efisiensi,
akuntabilitas, dan pengambilan keputusan berbasis data.
Meskipun demikian, tantangan seperti konektivitas internet,
kompleksitas pengisian data, dan kelambatan sistem masih
menjadi kendala utama. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
penerapan SAKTI dan e-Monev memberikan manfaat signifikan,
tetapi memerlukan penguatan infrastruktur dan pelatihan untuk
optimalisasi sistem.
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PENDAHULUAN

Apotek  merupakan salah satu fasilitas
Kesehatan yang berperan dalam penyediaan obat-
obatan dan layanan kefarmasian kepada masyaraka.
Seiring degan perkembangan teknologi informasi,
kebutuhan akan sistem yang efisien dalam
pengelolaan data apotek semakin mendesak. Saat
ini, banyak apotek masih menggunakan metode
manual dalam pencatatan dan pengelolaan stok obat,
yang dapat menyebabkan kesulitan dalam pencarian
data, penumpukan informasi, serta risiko kehilangan
data (Purwantini and Kumalasari 2021).

Dengan meningkatnya kebutuhan akan layanan
Kesehatan yang cepat dan efisien, pengembangan
aplikasi berbasis computer untuk pengelolaan apotek
menjadi sangat penting. Aplikasi ini diharapkan dapat
membantu apotek dalam mengelola data secara lebih
efektif dan efisien, serta meningkatkan kualitas
layanan kepada pelanggan. Salah satu platform yang
dapat digunakan untuk mengembangkan aplikasi ini
adalah Visual Basic (VB), yang dikenal dengan
kemudahan penggunaannya dan kemampuan untuk
membuat aplikasi desktop yang intuitif (Sayuti et al.
2024).

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
bertujuan untuk menciptakan aplikasi yang efektif,
tetapi juga untuk memberikan kontribusi signifikan
terhadap peningkatan layanan Kesehatan melalui
pemanfaatan teknologi informasi di sektor farmasi.
Penggunaan aplikasi ini diharapkan dapat menjadi
langkah awal bagi apotek-apotek lain untuk beralih ke
system yang lebih modern dan efisien, sehingga
dapat memberikan pelayanan yang lebih baik kepada
masyarat.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan,
penelitian ini difokuskan pada beberapa
permasalahan utama. Pertama, bagaimana
merancang sistem aplikasi yang efektif untuk
pengelolaan data obat di apotek. Kedua, apa saja
fitur-fitur utama yang harus dimiliki aplikasi tersebut
agar dapat memenuhi kebutuhan pengguna. Ketiga,
bagaimana aplikasi ini dapat berkontribusi dalam
meningkatkan efisiensi operasional apotek secara
keseluruhan.

Dalam pengembangan aplikasi apotek
menggunakan  Visual  Studio  dan bahasa
pemrograman Visual Basic, ditetapkan beberapa
batasan masalah agar fokus penelitian tetap terarah
(Ihsanulfu’ad Suwandi, Zul Rachmat 2023). Pertama,
aplikasi ini hanya mencakup fitur-fitur dasar, yaitu

manajemen stok obat, pencatatan transaksi
penjualan, dan pembuatan laporan keuangan
sederhana. Kedua, aplikasi dirancang untuk

digunakan oleh staf apotek dan pengguna, dengan
pembatasan akses berdasarkan peran masing-
masing. Ketiga, pengembangan aplikasi ini hanya
menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic,
tanpa melibatkan bahasa pemrograman lain.

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan
mengembangkan aplikasi apotek menggunakan
Visual Studio dengan bahasa pemrograman Visual
Basic. Tujuan penelitian ini meliputi tiga hal utama.
Pertama, aplikasi ini diharapkan dapat membantu
pengelola dalam melakukan pencatatan,
pemantauan, dan pelaporan data obat secara efisien.
Kedua, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
serta mengimplementasikan fitur-fitur utama yang
diperlukan, seperti manajemen stok obat, transaksi
penjualan, dan laporan keuangan. Ketiga, aplikasi ini
dirancang untuk meningkatkan produktivitas pegawai
sekaligus mengurangi kemungkinan kesalahan dalam
pengelolaan data.

Manfaat dari penelitian ini mencakup beberapa
aspek penting. Pertama, aplikasi ini akan
mempermudah pengelola apotek dalam melakukan
pencatatan dan pelaporan data secara sistematis.
Kedua, masyarakat dapat dengan mudah mengakses
informasi mengenai ketersediaan obat tanpa harus
datang langsung ke apotek. Ketiga, aplikasi ini
diharapkan dapat mengurangi waktu dan tenaga yang
diperlukan untuk proses manual, sehingga dapat
meningkatkan produktivitas secara keseluruhan.

TINJAUAN PUSTAKA

1. Penelitian Terdahulu

a) Perancangan Sistem Informasi Data Pembelian
dan Penjualan Obat pada Apotek Thamrin
Medan
Penelitian ini  bertujuan untuk meningkatkan
kualitas penjualan, pembelian, dan pelayanan di
Apotek Thamrin dengan menggunakan Visual
Studio. NET. Metode yang digunakan adalah
pengembangan system informasi berbasis
waterfall. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sistem informasi ini dapat mengurangi kesalahan
dalam transaksi dan meningkatkan efisiensi dalam
pengelolaan data obat. Sistem ini dirancang untuk
mempermudah karyawan dalam melakukan
pencatatan dan pengelolaan data penjualan serta
pembelian obat secara lebih akurat dan cepat
(Ginting 2023).

b) Aplikasi Sistem Informasi Penjualan Obat di
Apotek Wisa Farma
Dalam  penelitian, aplikasi  dikembangkan
menggunakan Visual Basic.NET dan MySQL
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untuk menggantikan system pencatatan manual
yang rentan terhadap kesalahan. Metode yang
digunakan adalah pengembangan berbasis
waterfall, dan hasilnya menunjukkan bahwa
aplikasi ini dapat meningkatkan akurasi data
penjualan serta mempermudah proses pelaporan
(Sriyani et al. 2024).

METODOLOGI PENELITIAN
1. Tahapan Penelitian
a) Identifikasi Masalah

Pada tahap ini, peneliti melakukan identifikasi
masalah atau kendala yang terjadi di apotek.
Misalnya, kesulitan dalam pengelolaan stok obat dan
pencatatan transaksi penjualan yang masih dilakukan
secara manual.
b) Studi Pustaka

Tahap ini melibatkan pengumpulan data dengan
mempelajari teori dan konsep dari literatur yang
relevan. Peneliti mencari referensi yang diperlukan
untuk mendukung perancangan aplikasi dan
memahami masalah yang dihadapi.

2. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui metode
seperti wawancara, observasi, dan analisis dokumen.
Data yang dikumpulkan akan digunakan untuk
merancang aplikasi dan memecahkan masalah yang
telah diidentifikasi.

3. Analisis Data

Dalam analisis data untuk pengembangan
aplikasi apotek, kita dapat menerapkan metode
5W1H (What, Why, Who, Where, When, dan How)
untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
mendalam tentang kebutuhan system yang akan
dikembangkan. Sistem informasi yang dirancang
memiliki tujuan utama untuk mengelola data terkait
stok obat, transaksi penjualan, dan pembuatan
laporan keuangan. Fitur-fitur inti yang akan diterapkan
meliputi manajemen stok obat seperti penambahan,
pengurangan, dan pemantauan; pencatatan transaksi
penjualan; serta pembuatan laporan penjualan dan
persediaan.

Sistem ini dikembangkan untuk meningkatkan
efisiensi  pengelolaan data yang sebelumnya
dilakukan secara manual, yang sering memakan
waktu dan rentan terhadap kesalahan. Dengan sistem
ini, pengelolaan data dapat diotomatisasi, sehingga
lebih akurat dan mengurangi risiko kesalahan yang
berpotensi memengaruhi pelayanan kesehatan.
Selain itu, sistem ini juga akan mempermudah akses
informasi bagi staf apotek dan pelanggan, sekaligus
menyederhanakan proses pembuatan laporan untuk
keperluan analisis bisnis dan pengambilan keputusan.

Pengguna utama sistem ini adalah staf apotek
yang bertugas mengelola stok obat dan mencatat
transaksi penjualan, serta pelanggan yang dapat
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memeriksa ketersediaan obat dan melakukan
pembelian secara online melalui aplikasi. Sistem ini
akan diterapkan langsung di apotek, baik di area front
office untuk transaksi penjualan maupun di back
office untuk pengelolaan stok obat. Pengembangan

sistem direncanakan dimulai setelah analisis
kebutuhan selesai, dengan estimasi waktu
pengerjaan selama tiga bulan. Setelah tahap

pengembangan selesai, sistem akan diuji coba
selama satu bulan untuk memastikan
fungsionalitasnya. Implementasi resmi akan dilakukan
setelah uji coba berhasil dan umpan balik dari
pengguna diterima.

Metode pengembangan yang digunakan adalah
waterfall, yang melibatkan tahapan analisis
kebutuhan, desain sistem, pengkodean, pengujian,
dan implementasi secara berurutan (Rachmat et al.
2023). Aplikasi akan dikembangkan menggunakan
Visual Basic untuk antarmuka pengguna, dengan
MySQL sebagai basis data untuk menyimpan
informasi terkait stok obat dan transaksi. Sebagai
langkah akhir, pelatihan akan diberikan kepada staf
apotek agar mereka dapat memahami dan

memanfaatkan fitur-fitur sistem secara optimal.

Hal terakhir yang harus dirancang dan disiapka
dengan matang dalam sebuah pengembangan suatu
program adalah bagaiman nantinya penggunaan
database program tersebut. Penulis telah merancang
database dalam bentuk ERD (Entity Realtion
Diagram) seperti dibawah ini

Gambar 1. ERD Program Aplikasi Apotek
Sumber : Penulis

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Tampilan Program

Halaman utama dari program aplikasi apotek
kesehatan berisikan beberapa fitur yang menjadi
penunjang utama dalam sistem ini seperti menu
master, menu master terdiri dari master admin yang
mengatur segala keperluan admin dari nama admin,
level admin hingga password admin, selanjutnya ada
menu master pelanggan yang berisikan rincian
pelanggan dan mster obat yang juga berisi rincian
obat



Gambar 2. Tampilan Utama Program
Sumber: Penulis

Fitur selanjutnya yang ada dalam program
tersbut adalah menu transaksi, menu transaksi dapat
digunakan untuk mengolah semua transaksi yang
terjadi di apotek tersebut. Menu ini berisikan data
pelanggan, data barang serta data admin yang
semua akan diolah dan disimpan di database.

Gambar 3. Tampilan Menu Transaksi
Sumber: Penulis

Fitur ketiga yang menjadi unggulan dari program
aplikasi ini adalah adanya laporan penjualan, laporan
penjualan bisa diunkan untuk melihat sekiranya
barang apa saja yang telah terjual di Apotek tersebut,
pengguna juga bisa menyarng berdasarkan tanggal
yang diinginkan dan pengguna juga bisa melakukan
cetak laporan ketika dibutuhkan.

Gambar 4. Tampilan Menu Laporan Penjuala
Sumber: Penulis
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2. Efektivitas Sistem

Sistem informasi apotek berperan penting dalam
meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional
apotek. Dengan mengotomatiskan berbagai proses,
sistem ini membantu mengurangi kesalahan manual,
mempercepat alur kerja, dan meningkatkan akurasi
data. Berikut adalah beberapa aspek yang
menunjukkan efektivitas sistem informasi apotek
berdasarkan hasil penelitian dan sumber-sumber
yang relevan.
a) Pengelolaan Stok yang Efisien

Sistem  informasi  apotek  memungkinkan
pengelolaan stok obat secara real-time, sehingga
apotek dapat memantau tingkat persediaan dan
mengidentifikasi obat yang cepat habis. Dengan fitur
peringatan otomatis ketika stok mencapai batas
minimum, apotek dapat melakukan pemesanan tepat
waktu, menjaga Kkelancaran operasional, dan
menghindari kekurangan obat(Sriyani,2024). Hal ini
sangat penting untuk memastikan bahwa semua obat
yang dibutuhkan selalu tersedia bagi pelanggan.
b) Pelaporan dan Analisis Data

Sistem informasi apotek dilengkapi dengan
kemampuan pelaporan yang memungkinkan apotek
untuk menghasilkan laporan keuangan dan analisis
penjualan secara otomatis. Akses mudah ke data ini
membantu manajemen dalam membuat keputusan
yang lebih baik berdasarkan tren penjualan dan
perilaku pelanggan (Senjaya, Nurina Sari, and
Purnamasari 2024). Dengan demikian, analisis data
dapat digunakan untuk meramalkan permintaan di
masa depan, sehingga apotek lebih siap dalam
menghadapi fluktuasi pasar.
c) Peningkatan Pelayanan Pelanggan

Implementasi sistem informasi juga berdampak
positif pada pelayanan pelanggan. Proses yang
mempercepat waktu transaksi, sehingga pelanggan
tidak perlu menunggu lama saat melakukan
pembelian. Selain itu, apoteker dapat dengan cepat
mengakses Riwayat pembelian pelanggab,
memungkinkan mereka memberikan rekomendasi
produk yang relevan dan personal. Hal ini
berkontribusi pada peningkatan kepuasan pelanggan
dan loyalitas terhadap apotek.

3. Penerimaan Pengguna

Tingkat penerimaan pengguna terhadap sistem
baru cukup tinggi. Pengguna merasa lebih mudah
dalam mengelola laporan karena sudah
terkomputerisasi. Hal ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa sistem
informasi apotek berbasis web dapat meningkatkan
efisiensi operasional dan kepuasan pengguna.
Pengguna juga memberikan masukan untuk
pengembangan fitur tambahan seperti notifikasi untuk
obat yang hampir habis.



4. Tantangan impementasi
Berikut adalah beberapa tantangan utama yang

dihadapi selama proses implementasi sistem
informasi apotek:
a) Resistensi terhadap perubahan

Salah satu tantangan terbesar dalam

implementasi sistem baru adalah resistensi dari
pengguna, termasuk staf apotek. Banyak karyawan
yang merasa nyaman dengan metode kerja lama dan
enggan untuk beradaptasi dengan sistem baru. Hal ini
dapat menghambat penerimaan dan penggunaan
sistem informasi yang telah dikembangkan. Penelitian
menunjukkan bahwa resistensi ini sering disebabkan
oleh ketidakpastian mengenai manfaat sistem baru
dan khekawatiran akan kemampuan mereka untuk
menggunakan teknologi baru.
b) Kurangnya pelatihan dan dukungan

Pelatihan yang tidak memadai  dapat
menyebabkan pengguna merasa tidak percaya diri
dalam menggunakan  sistem  baru. Tanpa
pemahaman yang cukup tentang cara kerja sistem,
pengguna mungkin mengalami kesulitan dalam
menjalankan tugas mereka, yang pada akhirnya
dapat mengurangi efektivitas sistem. Penelitian di
Apotek Nugraha menunjukkan bahwa kurangnya
pelatihan menyebabkan banyak karyawan kesulitan
dalam mengelola stok obat dan mencatat transaksi
dengan benar.
c) Keterbatasan infrastruktur teknologi

Ketersediaan infrastruktur  teknologi  yang
memadai sangat penting untuk mendukung
implementasi sistem informasi. Di beberapa apotek,
perangkat keras dan perangkat lunak yang ada
mungkin tidak cukup untuk menjalankan aplikasi baru
secara efisien. Hal ini dapat menyebabkan kinerja
sistem menjadi lambat atau bahkan gagal berfungsi,
sehingga mengganggu operasional apotek.
d) Integrasi dengan sistem yang ada

Banyak apotek masih menggunakan sistem
manual atau semi-manual sebelum menerapkan
sistem informasi baru. Integrasi antara sistem baru
dan proses lama bisa menjadi rumit dan memakan
waktu, serta berpotensi menyebabkan kehilangan
data atau kesalahan dalam pengelolaan informasi.
Tantangan ini  memerlukan perencanaan dan
pelaksanaan yang hati-hati agar transisi berjalan
lancar.
e) Manajemen perubahan
Implementasi sistem informasi memerlukan
manajemen  perubahan yang efektif untuk
memastikan semua pihak terkait memahami tujuan
dan manfaat dari sistem baru. Tanpa strategi
manajemen perubahan yang baik, staf mungkin
merasa tertekan dan bingung mengenai bagaimana
peran mereka akan berubah dengan adanya sistem
baru (Herdilah et al. 2023).
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai
implementasi sistem informasi apotek, dapat
disimpulkan bahwa penerapan sistem informasi
berbasis komputer di Apotek Menara Gading
memberikan dampak positif yang signifikan terhadap
efisiensi operasional dan pengelolaan data. Sistem ini
berhasil mengotomatiskan  proses pencatatan
transaksi, manajemen stok, dan pembuatan laporan,
yang sebelumnya dilakukan secara manual. Hasilnya,
waktu yang dibutuhkan untuk melakukan transaksi
dan menghasilkan laporan berkurang secara drastis,
serta meningkatkan akurasi data.

Penerimaan pengguna terhadap sistem baru
juga menunjukkan hasil yang positif, dengan
sebagian besar staf merasa puas dengan kemudahan
penggunaan dan manfaat yang diberikan oleh sistem.
Namun, tantangan seperti resistensi terhadap
perubahan dan kebutuhan akan pelatihan yang
memadai masih perlu diatasi untuk memastikan
keberhasilan jangka panjang dari sistem informasi ini.

UCAPAN TERIMA KASIH

Kami ingin mengucapkan terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah
berkontribusi  dalam  proses penelitian  dan
pengembangan sistem informasi apotek ini. Saya
ingin menyampaikan rasa terima kasih kepada dosen
pembimbing yang telah memberikan arahan,
masukan, dan bimbingan yang sangat berharga.
Bimbingan Anda telah membantu kami dalam
memahami  berbagai aspek penting dalam
pengembangan sistem informasi dan mendorong
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Semoga hasil penelitian ini dapat memberikan
manfaat bagi pengembangan sistem informasi di
apotek dan meningkatkan kualitas pelayanan
kesehatan kepada masyarakat.
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